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ANALISISPOTENSI EKONOMI KAWASAN SEKITAR
KAMPUSIAIN WALISONGO

Raden Arfan Rifgiawan®

ABSTRACT

Ngaliyan Sub-district has an area of 3260.584 ha and become an important access that connects
the city center of Semarang, Mijen Sub-district well as some areas of the eastern part of Kendal.
In addition, the existence of |AIN Walisongo also fueled the growth of the region. This study aims
to map the economic potential of the area around the campus IAIN Walisongo. The analytical tool
used in this study, namely the Economic Base Analysis, Analysis Schallogram and Spatial
Analysis. Based on the results of the Economic Base Analysis by the direct method, it can be seen
that the potential exist in those areas around campus |AIN Walisongo are trade, services and
industry. Based on the results Schallogram Analysis, we can see the current state of each village,
by comparing the completeness of its facilities. The sequence is a complete village with facilities
Tambakaji Village, Purwoyoso Village, Wonosari Village, Ngaliyan Village, Bringin Village,
Kalipancur Village, Podorejo Village, Gondoriyo Village, Wates Village, and Bambankerep
Village as a village fewest number of facilities. Based on Regional Economic Analysis, |AIN
Walisongo have the prospect to open the Faculty of Medicine, Department of City and Regional

Planning, Department of Environmental Engineering, Department of Industrial Engineering.

Keyword : economic potential, the region around the campus

1. Pendahuluan

Kecamatan Ngaliyan memiliki luas 3.260,584 Hektan dnenjadi akses penting
yang menghubungkan antara Pusat Kota Semarang eleammatan Mijen serta sebagian
wilayah Kabupaten Kendal bagian timur. Selain kapberadaan Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Walisongo juga turut memicu pertumbmhkawasan. Di sektor industri,

perkembangan wilayah sebagai kawasan industri gligagi oleh pertumbuhan aspek-
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aspek pendukung lainnya, seperti pemukiman danitdasisosial ekonomi dan
pendidikan.

Perubahan status Institut Agama Islam Negeri (IAWalisongo menjadi Badan
Layanan Umum (BLU), diharapkan meningkatkan pelapakepada masyarakat yang
membutuhkan akses pendidikan yang mudah dan t&gandsarena berubahnya status
menjadi BLU, IAIN Walisongo diharuskan tidak mengumiakan pencarian keuntungan,
dan dalam kegiatannya didasari prinsip efisiensigtaduktivitas.

Keuntungan spasial yang ada di Kecamatan Ngaliyamddknya dimanfaatkan
dengan baik oleh Satker BLU IAIN Walisongo, terlelketika akan berubah menjadi
Universitas Islam Negeri (UIN). Namun kondisi s&at potensi ekonomi di kawasan
sekitar Kampus IAIN Walisongo belum terpetakan denigaik.

Adapun permasalahan yang timbul dari latar belalkaiadah bagaimanakah pemetaan
potensi ekonomi di kawasan sekitar Kampus IAIN ¥éaigo. Untuk menghindari terlalu
meluasnya masalah dan adanya bias dalam pengarkbsganpulan dalam penelitian ini,
maka permasalahan dibatasi sebagai berikut:

1 Pemetaan potensi ekonomi akan dilakukan dengandegatan limu Ekonomi

Regional.

2 Penentuan sektor basis dilakukan dengan pengafaatsung.

3 Pemetaan potensi ekonomi akan dibuat dalam bekailbgsam.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk:

1. Menentukan pemetaan potensi ekonomi wilayah seKianpus IAIN Walisongo

dan melihat prospek kedapannya.
2. Mengetahui interaksi spasial Kampus IAIN Walisodgogan daerah di sekitarnya.
Signifikansi penelitian ini adalah :
1. Hasil dari penelitian dapat menjadi bahan masulkdand pengembangan IAIN
Walisongo.

2. Penelitian ini juga bermanfaat untuk melihat sejendna interaksi spasial IAIN
Walisongo dengan daerah di sekitarnya.

3. Hasil Penelitian ini bisa digunakan oleh pemehintmtuk menentukan pusat

bisnis baru di Kecamatan Ngaliyan.



2. Landasan Teori
Pengertian Daer ah, Wilayah, dan Kawasan

Daerah adalah sebutan untuk lingkungan permukaam d@lam batas kewenangan
pemerintah daerah, atau sebutan untuk suatu tebilgatempat tersebut berkaitan dengan
batas administrasi. Kawasan adalah sebutan untidlyati dalam batas yang ditetapkan
berdasarkan fungsi tertentu. Wilayah adalah sebutdnk lingkungan permukaan bumi
bila tempat itu berkaitan dengan pengertian kesargaagrafié

Menurut Glasson ada dua cara pandang yang berdang wilayah, yaitu
subjektif dan obyektif. Cara pandang subyektif wyaivilayah adalah alat untuk
mengidentifikasikan suatu lokasi yang didasarkaas aftriteria tertentu atau tujuan
tertentu. Pandangan obyektif menyatakan wilayah benar-benar ada dan dapat
dibedakan dari ciri-ciri/gejala alam di setiap w#h. Wilayah dapat dibedakan
berdasarkan musim/temperatur yang dimilikinya, dauasarkan konfigurasi lahan, jenis
tumbuh-tumbuhan, kepadatan penduduk, atau gabutagaairi-ciri di atas.

Sjahrizal menyebutkan langkah pertama yang pethkakan adalah menetapkan
lokasi pusat petumbuhan dengan memperhatikan harbdeguntungan lokasi yang
dimiliki oleh daerah yang bersangkutan. Dalam hapehatian pertama perlu diarahkan
pada ketersediaan jaringan jalan yang dapat memangeluruh wilayah cakupan.
Langkah kedua adalah meneliti potensi ekonomi \aiayterkait, berikut komoditi
unggulan yang sudah dimiliki dan potensial untléedibangkan. Langkah ketiga meneliti
keterkaitan hubungan input-output dari masing-nasimdustri dan kegiatan potensial
dikembangkan pada pusat pertumbuhan bersangkuiagkih keempat menetukan jenis
sarana prasarana yang diperlukan untuk mengembangksat pertumbuhan tersebut.
Langkah kelima merupakan langkah terakhir adalamipesmtuk sebuah organisasi yang
akan mengelola dan mengkoordinasi komplek indasiri pusat pertumbuhan tersébut
Teori Lokas

Menurut Tarigan studi tentang lokasi adalah mellkedekatan atau jauhnya satu
kegiatan dengan kegiatan lain dan apa dampakngakaiatan masing-masing karena

lokasi yang berdekatan atau berjauhan tersebuti [b&asi adalah ilmu yang menyelidiki

2W.J.S. Poerwadarminta. 1988mus Umum Bahasa Indonesia. Balai Pustaka: Jakarta
% R. Tarigan. 2012Ekonomi Regional: Teori dan Aplikasi. Bumi Aksara: Jakarta
* Sjafrizal. 2008Ekonomi. Ekonomi Regional Teori dan Aplikasi. Baduose Media: Padang



tata ruangdpatial order) kegiatan ekonomi, atau ilmu yang menyelidiki @askgeografis
dari sumber-sumber yang langka, serta hubungarerygath pengaruhnya terhadap lokasi
berbagai macam usaha/kegiatan lain baik ekonomipaorasosial. Salah satu hal yang
banyak dibahas dalam teori lokasi adalah pengaam@k jterhadap intensitas orang
bepergian dari satu lokasi ke lokasi lainnya.Weth@lam Tarigan (2012) menyatakan
bahwa lokasi setiap industri tergantung pada to&ya transportasi dan tenaga kerja di
mana penjumlahan keduanya harus minimum. Tempatda total biaya transportasi dan
tenaga kerja yang minimum akan menghasilkan kegatuigang maksimum
Keuntungan Aglomerasi

Dalam satu wilayah kita sering melihat adanya bgabanacam konsentrasi
produsen/pedagang dari berbagai jenis barang atgapa. Misalnya konsentrasi industri,
produsen barang yang sama maupun yang berbeda cendlerung memusat pada satu
lokasi yang sama yaitu pada pusat-pusat kota.

Hal ini disebabkan oleh keuntungan-keuntungan ydipgroleh apabila produsen
atau industri memilih lokasinya di pusat diantgekemudahan memasuki pasar yang
lebih besar, perkembangan pasar tenaga kerja parkotersedianya kumpulan bakat-
bakat manejerial, adanya fasilitas-fasilitas konagrsperbankan dan finansial (juga
meliputi modal yang lebih murah), keuntungan yarerhbbungan dengan jasa-jasa
transport (umpamanya, perbaikan fasilitas-fasilitasminal), keuntungan komunikasi,
adanya fasilitas-fasilitas sosial, kultural danunén yang berpengaruh terhadap keputusan
lokasi, dan keuntungan skala dalam pelayanan umam pemerintah, terutama
berkurangnya biaya dari satuan energi dengan bleatamya perminta&n

Berbeda dengan hal itu, Richardson dalam bukunympeganyakan mengapa di
dalam suatu daerah kegiatan-kegiatan ekonomi hangraumpuk di beberapa pusat saja
dan tidak membentuk suatu pola persebaran mera@udiuh daerah yang bersangkutan.
Yang mana menurutnya produksi dan penduduk hanyaummguk di daerah-daerah
tertentu suatu perekonomian hal itu dapat mengtabaketidakseimbangan regional

apabila tidak ada upaya campur tangan dari luandalal ini adalah pemerintah setempat.

> R. Tarigan. 201Zkonomi Regional: Teori dan Aplikasi. Bumi Aksara: Jakarta.

® HW. Richardson. 2001Dasar-dasar Ilmu Ekonomi Regional. Fakultas Ekonomi Universitas
Indonesia: Jakarta



Sektor Basis

Aktifitas basis memiliki peranan penggerak utamainfpr mover) dalam
pertumbuhan suatu wilayah. Semakin besar ekspotu sudlayah semakin maju
pertumbuhan wilayah. Setiap perubahan yang tepada sektor basis menimbulkan efek
ganda (multiplier effect) dalam perekonomian reglonKegiatan non basis adalah
kegiatan yang menyediakan barang dan jasa yangutikan masyarakat yang berada di
dalam batas wilayah perekonomian yang bersangkutan
Pusat Pertumbuhan (Growth Pole)

Ide awal tentang pusat pertumbuhgno(th pole) mula-mula dikemukakan oleh
Francois Perroux, seorang ekonom bangsa Perarais f@hun 1955. Pemikiran ini
muncul sebagai reaksi terhadap pandangan para mekpada waktu itu seperti Casel dan
Schumpeter yang berpendapat bahwa transfer perhanbantar wilayah umumnya
berjalan lancar, sehingga perkembangan pendudokluksi dan capital tidaklah selalu
proporsional antar waktu. Akan tetapi kenyataan ungrkkan kondisi dimana transfer
pertumbuhan ekonomi antar daerah umumnya tidaklkafcar, tetapi cenderung
terkonsentrasi pada daerah-daerah tertentu yangpomgmi keuntungan-keuntungan
lokasP.

Interaksi Spasial

Pengertian interaksi menurut Edward Ullman diessiken berdasarkan tiga faktor,
yaitu®:

1. Adanya wilayah yang saling melengkapi, yaitu wilaygang berbeda sumber
daya sehingga terjadi aliran yang sangat besarndambangkitkan interaksi
spasial yang sangat tinggi.

2. Kesempatan berinteraksi, yaitu kemungkinan perantang dapat menghambat
terjadinya interaksi.

3. Kemudahan transfer dalam ruang, yaitu fungsi jgealg diukur dalam biaya dan
waktu yang nyata, yang termasuk karakteristik kbusari komoditi yang

ditransfer. Arus transfer yang dapat terjadi ant@iraberupa :

" Emilia. dkk. 2006.Modul Ekonomi Regional. Jurusan limu Ekonomi. Fakultas Ekonomi.
Universitas Jambi, pp. 23-24
8 Sjafrizal. 2008Ekonomi Regional Teori dan Aplikasi. Baduose Media: Padang
° N. Daldjoeni. 1992Geografi Baru: Organisas Keruangan dalam Teori dan Praktek. Penerbit Alumni:
Bandung.



» Arus ekonomi : barang, penumpang KA, jalan
 Arus sosial : pelajar, mahasiswa, pedagang
» Arus politik  : pengeluaran pemerintah
» Arus informasi : telegram, telepon.
Ekonomi Regional
llmu Ekonomi Regional atau Iimu Ekonomi Wilayaatah suatu cabang dari
llImu Ekonomi yang dalam pembahasannya memasukanr ypesbedaan potensi satu
wilayah dengan wilayah lain. Sebetulnya sangatt snéletakan posisi lImu Ekonomi
Regional dalam kaitannya dengan ilmu lain, terutagesmgan Ilmu Bumi Ekonomi
(economic geography). lIlmu Bumi Ekonomi adalah ilmu yang mempelajagblkradaan
suatu kegiatan di suatu lokasi dan bagaimana wilagkitarnya bereaksi atas kegiatan
tersebut.
llImu Ekonomi Regional berbeda dengan Ilimu Bumi Ekoh yang hanya
membahas kegiatan individual. Ilmu Ekonomi Regionanganalisis suatu wilayah (atau
bagian wilayah) secara keseluruhan atau melihabagei wilayah dengan potensinya
yang beragam dan bagaimana mengatur suatu kebijggag dapat mempercepat
pertumbuhan ekonomi suatu wilayabh.
Kerangka Pemikiran
Suatu daerah memiliki potensi ekonomi dapat terldtgomerasi yang terjadi dan
interaksi spasial yang baik dengan daerah sekaargri aglomerasi yang terjadi dapat
dipetakan sektor-sektor basisnya.
Untuk menentukan sektor basis dapat dilakukan peagan secara langsung di

lapangan. Aglomerasi kegiatan yang ada dipetakagateanalisis skalogram.

19 R. Tarigan. 2012Ekonomi Regional: Teori dan Aplikasi. Bumi Aksara: Jakarta
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3. Metodologi Penelitian
Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian menggunakan metode desfkkipalitatif secara umum
merupakan prosedur penelitian yang menghasilkara diskriptif analitis, yang
diperlukan untuk menginterpretasikan data-data ytdgk dapat dijelaskan dengan

berbagai bentuk uji statistik maupun pembuktikaarkitatif lainnya.

Variabel Penditian dan Definisi Operasional Variabel
Variabel dan definisi operasional yang digunakdarmdgenelitian ini adalah :
1. Kekuatan Interaksi pusat pertumbuhan : day& tariar daerah sekitar Kampus
IAIN Walisongo
2. Ketersediaan Fasilitas : kelengkapan sarana dasamama untuk menunjang
kegiatan ekonomi masyarakat, dari mulai saranahe¢an, saranan pendidikan,
dan pendukung kegiatan ekonomi.
3. Potensi ekonomi : sektor yang mempengaruhi pertiiaabekonomi, dan potensi
yang dimiliki.
Populasi dan Sampel



Dalam penelitian ini tidak menggunakan sampel, mk#n langsung menggunakan
populasi. Populasi yang ada yaitu daerah-daeraKediamatan Ngaliyan khususnya
sekitar Kampus IAIN Walisongo.

Jenisdan Sumber Data

Pengumpulan data dilakukan sesuai dengan jenisnydatauntuk data primer
dilakukan dengan melalui wawancara dan metode si8eenentara untuk data sekunder,
data dikumpulkan dari berbagai sumber data resnm peoduk-produk lain yang
dikeluarkan oleh berbagai instansi yang berkaitangdn obyek penelitian. Jenis dan
sumber data yang digunakan dalam pengumpulan datahesebagai berikut:

Data primer, untuk keperluan uji silang terhadapadsekunder perlu dilengkapi
dengan wawancara terhadsipke holders. Materi wawancara difokuskan pada kebijakan
kecamatan sebagai pusat pertumbuhan ekonomi yakgmbinasikan dengan hasil
analisis data sekunder.

Untuk kelompok pertama adalah wawancara dengaakgkmerintah ( kabupaten
dan kecamatan) dan kelompok kedua adalah w@as@andengan anggota masyarakat
terutama pada wilayah yang menjadi pusat pengeralbbamgnurut analisis data sekunder

Data sekunder diperoleh dari beberapa kantor pata@riyang terkait diantaranya
Bappeda, BPS, Kecamatan Ngaliyan. Sumber Datadigngakan adalah data Monografi
Kecamatan Ngaliyan Tahun 2012 dengan disertai lditauntuk melengkapinya antara
lain : Kota Semarang Dalam Angka, Kecamatan Ngaliy@alam Angka, Profil
Kecamatan Ngaliyan dan Buku RTRW Kota Semarang.

Analisis Basis Ekonomi Secara Survei Primer

Analisis basis ekonomi ini digunakan untuk mengeitateberapa besar tingkat
spesialisasi sektor basis atau unggul@ad{ng sektor). Karena keterbatasan data-data
statistik, analisis ini dilakukan melalui metodendaung, dengan cara komunikasi
langsung kepada pihak kelurahan setempat.

Metode langsung dapat dilakukan dengan survei prikepada pelaku bisnis
kemana mereka memasarkan barang hasil produksda@armana sumber bahan baku
didapat.



Analisis Skalogram

Metode vyang dapat digunakan untuk melakukan asdisgsi adalah Metode
Skalogram, yang merupakan metode paling sederhamem& hanya menunjukkan daftar
dari komponen-komponen pendukungnya.

Menurut Dedy Supriyadi Bratakusumah, bahwa alatisis skalogram digunakan
untuk mengidentifikasi kota kecamatan yang dited@mphknenjadi pusat pertumbuhan
ekonomi yang berdasarkan pada ketersediaan fasg#ekotaan dan peranannya dalam
memberikan pelayanan kepada masyarakat. Alat @&nalialogram mengelompokkan
klasifikasi kota berdasarkan pada tiga komponeiitessdasar yang dimilikinya yaitts

1. Fasilitas yang berkaitan dengan aktivitas ekonaliféfensiasi).

Fasilitas ini menunjukkan bahwa adanyarukstir kegiatan ekonomi
lingkungan yang kompleks, jumlah dan tigesilitas komersial akan
menunjukkan derajat ekonomi kawasan/kota dan kekinag akan menarik
sebagai tempat tinggal dan bekerja.

2. Fasilitas yang berkaitan dengan aktivitas sos@idaritas).

Fasilitas yang menunjukkan tingkat kegiatan sod#éal kawasan/kota. Fasilitas
tersebut dimungkinkan tidak seratus persen merupékgiatan sosial, namun
pengelompokkan tersebut masih dimungkinkan jikag$isosialnya relatif lebih
besar dibandingkan sebagai kegiatan usaha yangergesi pada keuntungan.

3. Fasilitas yang berkaitan dengan kegiatan ekonofitippsentralitas).

Fasilitas ini menunjukkan bagaimana hubungan dasyarakat dalam sistem
kota/komunitas. Sentralitas ini diukur melaluilgmbangan hirarki dari institusi
sipil sebagai misal institusi kantor pos, sekol&antor pemerintahan dan
sejenisnya.

4. Analisis dan Pembahasan

IAIN Walisongo sebagai BLU

Sesuai dengan Keputusan Menteri Keuangan Nomor N6R/B5/2009, IAIN
Walisongo menerapkan pola pengelolaan keuangan nBadganan Umum (BLUY.

Dengan perubahan status menjadi Badan Layanan Un(BilJ), diharapkan

1 Deddy Supriyadi Bratakusumah. 200%rencanaan Pembangunan Daerah. PT Gramedia Pustaka
Utama: Jakarta

12 salinan Keputusan Menteri KeuanganNomor 68/Kmk.05/2009 tentang Penetapan | nstitut Agama
Islam Negeri Walisongo Semarang sebagai BLU



meningkatkan pelayanan kepada masyarakat yang ntehkiam akses pendidikan yang
mudah dan terjangkau, karena berubahnya statugadneBLU, IAIN Walisongo
diharuskan tidak mengutamakan pencarian keunturdgam,dalam kegiatannya didasari
prinsip efisiensi dan produktivitas.

Dalam rangka meningkatkan pelayanan kepada masyadakbidang pendidikan
yang mudah dan terjangkau, hendaknya IAIN Walisonggmanfaatkan keuntungan
spasial yang dimilikinya, terutama dalam membulkailtas-fakultas dan jurusan-jurusan
baru yang merupakan keniscayaan ketika menjadinadiNinya.

Adapun karakteristik entitas yang merupakan BLlagntairt*:

1. Berkedudukan sebagai lembaga pemerintah yang tigédahkan dari kekayaan

negara.
. Menghasilkan barang dan/atau jasa yang diperlukasyanakat.
. Tidak bertujuan untuk mencarai laba.

. Dikelola secara otonom dengan prinsip efisiensigladuktivitas ala korporasi.

a A W N

. Rencana kerja, anggaran dan pertanggungjawabanikpasdlidasikan pada

instansi induk.

6. Penerimaan baik pendapatan maupun sumbangan dagaakbn secara
langsung

7. Pegawai dapat terdiri dari pegawai negeri sipil blakan pegawai negeri sipil.

8. BLU bukan subyek pajak.

Sedangkan tujuan BLU antara lain:

1. Dapat dilakukan peningkatan pelayanan instansi patah kepada masyarakat
dalam rangka memajukan kesejahteraan umum dan ndes&an kehidupan
bangsa

2. Instansi pemerintah dapat memperoleh fleksibilitalam pengelolaan keuangan
berdasarkan prinsip ekonomi dan produktivitas demganerapkan praktik bisnis
yang sehat.

3. Dapat dilakukan pengamanan atas aset negara yklgldioleh instansi terkait.

Sehubungan dengan karakteristik yang spesifik bhetseBLU dihadapkan pada

peraturan yang spesifik pula, berbeda dengan sntgag merupakan kekayaan negara

* Undang-undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara
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yang dipisahkan (BUMN/BUMD). Perbedaan tersebutetak pada hal-hal sebagai

berikut:
1.

BLU dibentuk untuk meningkatkan pelayanan kepadayarakat dalam rangka

memajukan kesejahteraan umum dan mencerdaskarupahithangsa.

. Kekayaan BLU merupakan bagian dari kekayaan nedmeedh yang tidak

dipisahkan serta dikelola dan dimanfaatkan sepgrubntuk menyelenggarakan

kegiatan BLU yang bersangkutan.

. Pembinaan BLU instansi pemerintah pusat dilakukah Blenteri Keuangan dan

pembinaan teknis dilakukan oleh menteri yang bggangjawab atas bidang

pemerintaahn yang bersangkutan.

. Pembinaan keuangan BLU instansi pemerintah daeitakukan oleh pejabat

pengelola keuangan daerah dan pembinaan teknlaukila oleh kepala satuan
kerja perangkat daerah yang bertanggungjawab @asd pemerintahan yang

bersangkutan.

. Setiap BLU wajib menyusun rencana kerja dan anggataunan.

6. Rencana Kerja dan Anggaran (RKA) serta laporan rkgara dan laporan kinerja

9.

BLU disusun dan disajikan sebagai bagian yang tidgéisahkan dari RKA serta
laporan keuangan dan laporan kinerja kementeriggaralembaga/pemerintah

daerah.

. Pendapatan yang diperoleh BLU sehubungan dengarnaggasnan yang diberikan

merupakan pendapatan negara/daerah.

. Pendapatan tersebut dapat digunakan langsung unmemkbiayai belanja yang

bersangkutan.
BLU dapat menerima hibah atau sumbangan dari msygasau badan lain.

10. Ketentuan lebih lanjut mengenai pengelolaan keuanghU diatur dalam

peraturan pemerintah.

IAIN Walisongo Dalam K onstelasi Regional
Jika ditinjau dari aspek geografi Kampus IAINaN§ongo memang mempunyai

potensi

geografis yang sangat mendukunghgate letaknya yang berada di

persimpangan jalur nasional Semarang-Jakarta (JMlahsongo) dan jalur regional

Semarang-Kabupaten Semarang (Jalan Prof. Dr. Hamka)
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Kecamatan Ngaliyan dimana Kampus IAIN Walisongerada, berdasarkan
Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Semarang masukBaaX yang fungsi utamanya
untuk kawasan industri, ternyata sekarang telahcoluaktivitas pendidikan, ekonomi
bisnis, pemukiman, dan pelayanan kesehatan. Kawidgaliyan sangat mendukung
dalam pengembangan kota, terlebih laghgde adanya wacana pemindahan Balai
Kota Semarang ke Kecamatan Mijen, Kawasan IAIN akemjadi jalan utama menuju
pusat kota baru.

Dengan adanya kedudukan dan adanya watamsebut sangat diperlukan
suatu arahan pembangunan ataupun perencanaayakof sangat komprehensif dengan
mempertimbangkan kedudukan dan daya tarik darijdet@anaan pembangunan wilayah
sekitar JI. Pemuda, Simpang Lima, Ngaliayan, Mijgimpang Lima sebagai kawasan
pusat perdagangan Kota Semarang sudah terlalu patid& dikembangkan, Balai Kota
dan instansi penting Kota Semarang letaknya terseiéuk membuat sistem pelayanan
terpadu hendaknya Balai Kota dan instansi pentingoth Semarang terletak di satu
kawasan. Namun hal itu susah diwujudkan karenahstidak ada lagi lahan kosong di
dekat Balai Kota yang terletak di Jalan Pemuda.

RTRW Kecamatan Ngaliyan

Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kecamatan Ngalgang ada sekarang ini
merupakan bagian dari RTRW Kota Semarang 2011*208esuai dengan RTRW
tersebut, Kota Semarang dibagi menjadi 10 bagitayal kota (BWK) antara lain:

1. BWK | meliputi Kecamatan Semarang Tengah, Kecam&amarang Timur
dan Kecamatan Semarang Selatan dengan luas kefsih@l223 (dua ribu dua
ratus dua puluh tiga) Hektar.

2. BWK II meliputi Kecamatan Candisari dan Kecamataja@mungkur dengan
luas kurang lebih 1.320 (seribu tiga ratus dualpulektar.

3. BWK Il meliputi Kecamatan Semarang Barat dan Keatan Semarang Utara
dengan luas kurang lebih 3.522 (tiga ribu limasatua puluh dua) Hektar.

4. BWK IV meliputi Kecamatan Genuk dengan luas kuréeigh 2.738 (dua ribu
tujuh ratus tiga puluh delapan) hektar.

5. BWK V meliputi Kecamatan Gayamsari dan KecamataduRengan dengan
luas kurang lebih 2.622 (dua ribu enam ratus duahpdua) hektar.BWK VI

“ Peraturan Daerah Kota Semarang No.11 Tahun 2011 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kota
Semarang 2011-2031
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meliputi Kecamatan Tembalang dengan luas kuraniip 14120 (empat ribu
empat ratus dua puluh) hektar.BWK VII meliputi Kewtan Banyumanik
dengan luas kurang lebih 2.509 (dua ribu lima ra&mbilan) Hektar.

BWK VIII meliputi Kecamatan Gunungpati dengan ldasrang lebih 5.399
(lima ribu tiga ratus Sembilan puluh sembilan) Hekt

BWK IX meliputi Kecamatan Mijen dengan luas kurdebih 6.213 (enam ribu
dua ratus tiga belas) Hektar.

BWK X meliputi Kecamatan Ngaliyan dan Kecamatan dTudengan luas

kurang lebih 6.393 (enam ribu tiga ratus Sembilalniptiga) Hektar.

Adapun Rencana pengembangan fungsi utamasing-masing BWK:

No o bk~ wbdE

Perkantoran, perdagangan dan jasa di BWK |, BWIBWK III.
Pendidikan kepolisian dan olah raga di BWK II.
Transportasi udara dan transportasi laut di BWK IlI

Industri di BWK IV dan BWK X.

Pendidikan di BWK VI dan BWK VII.

Perkantoran militer di BWK VII. dan

Kantor pelayanan publik di BWK IX.

Pengembangan kawasan pendidikan bertujuan agarSéstearang dapat menjadi

pusat pendidikan, khususnya pendidikan tinggi dval@engah. Hal itu diwujudkan

dengan rencana pengembangan kawasan pendidikay déiag pendidikan unggulan di

wilayah kota. Rencana pengembangan kawasan peaditiksebut meliputi:

1.

Peningkatan kualitas kawasan pendidikan tinggi WikBII, BWK IV, BWK
VI, BWK VIII, dan BWK X (Kawasan Sekitar IAIN, Ngatan) melalui

pengaturan kawasan dan penataan lingkungan.

. Pengembangan fasilitas pendidikan menengah kejunggulan di Kecamatan

Mijen.

. Pengembangan fasilitas pendidikan dasar sampaingaheliarahkan disetiap

BWK sebagai bagian dari fasilitas lingkungan.

Adapun Rencana penanganan kawasan pendidikan kilakiengan :

1.
2.
3.

Penataan kawasan sekitar zona inti pendidikan.
Pengembangan fasilitas pendukung kegiatan pendidika
Pengaturan transportasi.
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Ketentuan umum peraturan zonasi padawasan pendidikan antara

lain:

1. Pengembangan kawasan pendidikan dikembangkan dekgefisie dasar
bangunan paling tinggi 60 % (enam puluh persen).

2. Pendidikan dasar dan menengah diarahkan sebatigasgselayanan lokal dan
dikembangkan di setiap bwk sebagai bagian datlittesiingkungan dan bagian
wilayah kota.

3. Pengembangan pendidikan tinggi harus mampu merkadiauang bagi
aktivitas akademik dan penunjangnya.

4. Pembangunan fasilitas pendidikan di tepi ruas jalamjibkan mendukung
kelancaran pergerakan pada ruas jalan tersebut.

Analisis Sektor Basis

Analisis basis ekonomi ini digunakan untuk mengetadeberapa besar tingkat
spesialisasi sektor basis atau unggulead{ng sektor). Karena keterbatasan data-data
statistik, analisis ini dilakukan melalui metodendaung, dengan cara komunikasi
langsung kepada pihak kelurahan setempat sert@pergn langsung di lapangan.

Metode langsung dapat dilakukan dengan survei prikepada pelaku kemana

mereka memasarkan barang hasil produksi dan da suamber bahan baku didapat.

Sektor basis di sekitar Kampus IAIN Walisongo abalsektor yang bisa

mengekspor produknya ke daerah lain, yaitu sekidustri. Hal itu tampak dengan
adanya Kawasan Industri Candi, Kawasan Industribédji, dan BSB Industrial Park.

Ketiga kawasan industri itu terdapat di Kecamatagallyan. Perusahaan yang ada di
kawasan tersebut merupakan perusahaan berskalanalasiontohnya PT. Indofood,

T.Bk., PT. ABC Central Food, PT. Andalas dan laml Selain itu perusahaan-
perusahaan tersebut juga menarik tenaga kerja dieiah yang mengelilingi Kota

Semarang seperti Ungaran, Kendal, dan Demak. Se&sis di Kecamatan Ngaliyan telah
sesuai dengan RTRW Kota Semarang, yaitu berfumgsikegiatan industri.

Seiring berjalannya waktu di jalan raya dimana Kaml, Kampus Il, Kampus |l

IAIN Walisongo berada, tepatnya di JI. Prof. Darkka ke selatan hingga ke arah Mijen
telah muncul pusat pelayanan bisnis baru selaiarPdgaliyan dan Pasar Jrakah yang

memang sejak lama ada. Pusat pelayanan bisnisnftwaalain Swalayan Aneka Jaya,
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Swalayan Ono, Gori Swalayan, dan Giant BSB. Pus#ypnan bisnis ini menarik
konsumen dari luar Kota Semarang seperti UngararKdadal.

IAIN Walisongo sendiri sebagai pusat pelayanan pkkah yang sudah lama
berada telah menarik mahasiswa dari Kendal, Ung&ramak, Kudus, Pati dan berbagai
daerah di Jawa Tengah untuk kuliah di Kota Semarang
Analisis Skalogram

Berdasarkan hasil analisis skalogram untuk mek#gmampuan masing-masing
kecamatan dalam mengemban fungsi pusat pelayansyaraiat sebagai salah satu peran
yang juga diemban oleh suatu ibukota dari suatayah administrasi pemerintahan
didapatkan hirarki tiap-tiap kecamatan yang bergdalam mengelompokkan tiap-tiap
kecamatan berdasarkan potensi/kondisi fasilitagypelan masyarakat di Kecamatan
Ngaliyan.

Analisis skalogram pada penelitian ini mengguna@nobyek dan 10 subyek.
Subyek yang digunakan adalah 10 kelurahan di Ketzamidgaliyan, sedangkan objek
nya adalah:

1. Fasilitas Pendidikan (TK, SD, SMP, SMA, SMK, Pergam Tinggi)

2. Fasilitas Kesehatan (RS, Puskesmas, Puskepemabantu, Posyandu)

3. Fasilitas Peribadatan (Gereja, Mesjid, Musholla)

4. Fasilitas Ekonomi (Swalayan, Pasar, Kawasan Inglustr

5. Fasilitas pendukung (Hotel, Kantor pos, Pariwisata)

Adapun 10 Kelurahan yang ada di Kecamatan Ngaliy@amatara yaitu
Podorejo,Wates, Beringin, Ngaliyan, Bambankeregjpidacur, Purwoyoso, Tambakaji,
Gondoriyo, dan Wonosari.

Letak kantor kecamatan, Polsek dan Koramil berada&Kelurahan Ngaliyan.
Kawasan industri ada di Kelurahan Tambakaji danwByoso. Kampus |, I, dan 1l
IAIN Walisongo ada di Kelurahan Tambakayji.

Berdasarkan hasil Analisis Skalogram kawasan aekiampus IAIN Walisongo
yang sumber datanya adalah Ngaliyan Dalam Angkaua®012, serta pengamatan
langsung di lapangan dapat dilihat kondisi saat tiap-tiap kelurahan, dengan
membandingkan kelengkapan fasilitasnya. Urutanriban dengan fasilitas terlengkap
adalah Kelurahan Tambakaji, Kelurahan Purwoyosodurdban Wonosari, kelurahan

Ngaliyan, Kelurahan Beringin, Kelurahan Kalipanc#elurahan Podorejo, kelurahan
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Gondoriyo, kelurahan Wates, dan Kelurahan Bambapksebagai kelurahan yang jumlah
fasilitasnya paling sedikit.
Prospek Pengembangan IAIN Walisongo

Kondisi spasial yang ada telah menguntungkan kdbearalAIN Walisongo, yaitu
Kawasan IAIN Walisongo (Kecamatan Ngaliyan) berdema aksesibilitasnya
mempunyai potensi yang sangat besar untuk dapajadigrusat pelayanan di sebelah
barat pusat Kota Semarang, karena dilalui jalanonak Semarang -Jakarta, Jalan
Protokol Ngaliyan Mijen.

Sesuai dengan Rencana Tata Ruang Wilayah, Kawaslnmasuk pada BWK X
dikhususkan untuk sektor industri, ternyata sel@t@ah muncul aktivitas pendidikan,
ekonomi bisnis, pemukiman, pelayanan kesehatan.

Kawasan sekitar IAIN terdapat pusat-pusat pendidiikaggi, fasilitas rumah sakit,
fasilitas perbelanjaan modern, pasar tradisionalydsan industri, kawasan perumahan,
pusat pemerintahan Pusat-pusat kegiatan tersebotuinkarena adanya keuntungan
aglomerasi serti faktor lokasi yang strategis tdaya yang murah dengan penjelasan
sebagai berikut:

1. Jalan Walisongo merupakan jalan nasional Jakamza&mng-Surabaya akan
memudahkan aksebilitas kawasan sekitar IAIN Wlisodgri berbagai daerah
di seluruh Indonesia.

2. Pelebaran Jalan Prof Dr. Hamka telah menaikkanssiatan tersebut menjadi
jalan protokol sehingga dilalui trayek bis Semar8ogn, bis DAMRI, BRT,
Dhaiatsu Kuning (Jrakah-Ngaliyan-Perumas Bringimaljkang) dan Orenye
(Jrakah-Pasar Johar). Hal ini juga meningkatkaelziktas kawasan IAIN.

3. Rencana Jalan Tol Semarang Batang akan semakmambah akses
kawasan ini, dan akan menarik investor untuk memabhblsnis baru di
kawasan ini.

4. Aglomerasi pusat perbelanjaan di sepanjang Jl. Bnof Hamka seperti
Swalayan Aneka Jaya dan Gori, Giant BSB akan mé&atkgn pendapatan
daerah Kecamatan Ngaliyan dan akan menarik masyarakuk kuliah di
IAIN. Munculnya bank umum di kawasan IAIN baik nga syariah dan

konvensional akan mendukung aktivitas bisnis tarseb
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5. Di Kawasan IAIN terdapat dua rumah sakit besaruyREUD Tugurejo dan
RS. Permata Medika, Puskesmas Ngaliyan, Klinikknb/IN.

6. Pusat pemerintahan Kecamatan Ngaliyan terdapat Braf Dr. Hamka. Dan
didekatnya ada kantor polsek dan koramil.

Pusat pendidikan tinggi antara lain IAIN Walisong¢S Muhammadiyah.
Pusat Industri ada di Kawasan Industri Candi, Kanagdustri BSB, dan
Kawasan Industri Wijayakusuma.

9. Masjid di sepanjang jalan protokol adalah Masjiankas 1,1, dan Il 1AIN
Walisongo, dan Masjid Darussyukur Ngaliyan.

10. Derah yang hijau dan segar, tersedia air bersiah tmendorong munculnya
pusat pemukiman, Perumnas Bringin Lestari, Wahyomdt Permata Puri,
dan BSB.

11. IAIN Walisongo merupakan perguruan tinggi milik pemmtah dengan lokasi
strategis dan biaya murah telah menarik urbandasikabupaten di sekitar
Semarang ke Kota Semarang tepatnya di Kecamatarliyalga Baik
mahasiswa, dan pedagang temporer maupun pedag@mgpaé bertambah
jumlahnya untuk menyuport berjalannya aktivitasdidikan tersebut.

Setelah menjadi UIN, IAIN Walisongo dapat berkole®d dengan RSUPD
Tugurejo untuk membentuk Fakultas Kedokteran kartekasi nya dekat masih dalam
satu kecamatan. Selain itu ada prospek pembentulkdanusan Teknik Perencanaan
Wilayah Kota , Teknik Lingkungan sebagai sumbangs#mikiran terhadap masalah
kemacetan, transportasi, pusat-pusat kegiatan ekoman lingkungan di kawasan
Ngaliyan. Pembentukan Jurusan Teknik Industri jpgau untuk menyuport SDM di

Kawasan Industri Candi, Kawasan Industri BSB, daw#&san Industri Wijayakusuma.

5. Kesimpulan
Dari hasil analisis yang telah dilakukan, dapatrdig beberapa kesimpulan, antara
lain :
1. Berdasarkan hasil Analisis Basis Ekonomi denganodeetlangsung, dapat
diketahui potensi daerah yang ada di kawsan seKignpus IAIN Walisongo
adalah perdagangan, jasa dan industri.

2. Berdasarkan hasil Analisis Skalogram, dapat dilikandisi saat ini tiap-tiap
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kelurahan, dengan membandingkan kelengkapan éssilin. Urutan kelurahan
dengan fasilitas terlengkap adalah Kelurahan TaajbhakKelurahan Purwoyoso,
Kelurahan Wonosari, kelurahan Ngaliyan, Kelurahaerigin, Kelurahan

Kalipancur, Kelurahan Podorejo, kelurahan Gondgrilgelurahan Wates, dan
Kelurahan Bambankerep sebagai kelurahan yang juiasditasnya paling sedikit.

Berdasarkan Analisis Ekonomi Regional, IAIN Waligomrmemiliki prospek untuk

membuka Fakultas Kedokteran, Jurusan Teknik PemaacaWilayah Kota, Jurusan
Teknik Lingkungan, Jurusan Teknik Industri.

Dari beberapa metode yang digunakan dalam pemeling terdapat beberap

kelemahan, diantaranya:

1.
2.

Pada metode survei primer kemungkinan jawaban mespdbias.

Memerlukan banyaknya biaya dan tenaga, jika jurdgponden banyak atau lokasi
wawancara yang secara geografis terpencar.

Pada obeservasi langsung, terkadang data yang plikken melalui teknik ini
dipengaruhi oleh sibyektifitas pengamat dalam meagiretasikan perilaku atau
kejadian selama proses observasi.

Pada metode skalogram beberapa kelemahan sepasillagas wilayah tidak tepat
berimpitan dengan wilayah administrasi, sehingga-data yang digunakan dalam
analisis perencanaan sering bersifat kompromistis.

Sehubungan dengan hasil penelitian ini dapat Hitaeberapa saran dalam rangka

memajukan kawasan sekitar Kampus IAIN Walisongtaranain sebagai berikut:

1. Perlunya ketanggapan IAIN Walisongo lebih tanggeguk mengoptimalkan
potensi wilayah sekitarnya dan lebih mengoptimalk@mgabdian sumbangsih
pemikiran terutama masalah lingkungan, penghijanamnalisasi lahan kritis di
perbukitan, konsultan bisnis di Kecamatan Ngaliyan

2. Perlunya Pemerintah Kota Semarang memberikan Tasdypuntuk memudahkan
pembukaan aktivitas bisnis di kawasan Ngaliyan,umaimarus disertai persyaratan
Amdal yang ketat agar aktivitas yang ada tidakusegs lingkungan

3. Perlunya penambahan Trayek BRT dan angkutan ungam k@mudahan akses

kawasan Ngaliyan semakin meningkat.
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